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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi Bilingual Class System 
(BCS) di MAN 2 Kudus sebagai pendekatan pendidikan yang 
mengintegrasikan pengajaran bahasa asing dengan nilai-nilai keagamaan. 
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan menganalisis 
berbagai sumber terkait penerapan BCS dalam konteks pendidikan di 
Indonesia dan internasional. BCS dirancang untuk meningkatkan 
kemampuan bahasa asing siswa, terutama bahasa Inggris dan Arab, sambil 
memperdalam pemahaman mereka terhadap ajaran Islam. Hasil studi 
menunjukkan bahwa BCS memiliki dampak positif terhadap penguasaan 
bahasa asing siswa, baik dalam kemampuan lisan maupun tulisan, serta pada 
pembentukan karakter religius dan toleran. Selain itu, BCS berperan dalam 
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global. Meskipun demikian, 
beberapa kendala ditemukan, seperti keterbatasan jumlah guru yang 
kompeten dalam bilingualisme dan kesulitan adaptasi siswa terhadap 
pembelajaran bilingual. Secara keseluruhan, BCS di MAN 2 Kudus memiliki 
potensi besar sebagai model pendidikan yang menggabungkan kompetensi 
akademik dan nilai-nilai spiritual, dengan kemungkinan untuk 
diimplementasikan lebih luas di tingkat nasional maupun internasional. 
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan pendidikan 
bilingual berbasis nilai keislaman. 
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MAN 2 Kudus; 
Pendidikan agama. 

 

 

 
PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan suatu bangsa. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, khususnya dalam 
Pasal 1 Ayat 1, menegaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar yang memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya. Pendidikan ini tidak hanya mencakup aspek intelektual, tetapi juga 
pengembangan kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Ling 
et al., 2024). Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang tidak hanya mengasah 
kecerdasan akademik, tetapi juga membentuk karakter dan keterampilan sosial yang dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

Salah satu komponen penting dalam pendidikan yang modern adalah kemampuan 
berbahasa. Bahasa berperan sangat penting sebagai media komunikasi dalam dunia pendidikan 
(Effendi et al., 2022). Di banyak sekolah unggul, seperti MAN 2 Kudus, penguasaan bahasa 
Indonesia dan bahasa asing, khususnya bahasa Inggris dan bahasa Arab, menjadi komponen 
esensial dalam sistem pembelajaran yang bertujuan untuk menghasilkan generasi muda yang 
tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga kompetitif secara global. Di era globalisasi yang 
serba cepat ini, kemampuan berbahasa asing tidak hanya diperlukan untuk mengakses informasi 
global, tetapi juga sebagai sarana untuk berinteraksi di berbagai forum internasional. 
Kemampuan ini sangat krusial, terutama dalam dunia yang semakin terhubung secara digital 
dan dalam berbagai bidang yang menuntut pemahaman lintas budaya (Fauziah et al., 2021).
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Pada konteks MAN 2 Kudus, program Bilingual Class System (BCS) yang diterapkan di 
sekolah tersebut merupakan salah satu inovasi dalam dunia pendidikan yang sangat relevan 
dengan kebutuhan zaman. Seperti yang dijelaskan oleh Khoiruzzadi & Karimah (2020), program 
BCS ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan materi pelajaran dalam dua bahasa, yaitu 
bahasa Indonesia dan bahasa asing, tetapi juga untuk membiasakan siswa menggunakan bahasa 
Inggris dan bahasa Arab dalam interaksi sehari-hari dalam konteks akademik. Pendekatan ini 
memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan berbahasa yang lebih luas, yang 
pada gilirannya akan memberikan mereka keunggulan kompetitif, baik dalam dunia pendidikan 
tinggi maupun dalam dunia kerja (Ismail et al., 2025). 

Siswa yang mengikuti program BCS akan lebih siap menghadapi tantangan global, karena 
mereka dibekali dengan kemampuan untuk berkomunikasi dengan efektif dalam dua bahasa 
yang sangat dibutuhkan di berbagai belahan dunia (Suardika et al., 2025). Selain itu, kemampuan 
berbahasa asing juga akan mempermudah mereka untuk mengakses berbagai sumber informasi 
dari luar negeri yang bisa menjadi bahan pembelajaran yang sangat bermanfaat (Andriani et al., 
2023). Dengan kemampuan berbahasa yang baik, siswa tidak hanya dapat mengikuti pendidikan 
lebih lanjut, tetapi juga memiliki keunggulan dalam beradaptasi di lingkungan kerja yang 
multikultural dan global. 

Namun, menggabungkan dua bahasa dalam proses pembelajaran tentunya tidaklah 
mudah. Seperti yang diungkapkan oleh Aprila et al (2023), penerapan kurikulum bilingual 
memerlukan keterampilan khusus dari guru yang bertugas. Guru tidak hanya harus memiliki 
kemampuan bahasa yang baik, tetapi juga perlu menguasai strategi pengajaran yang efektif 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa. Terkadang, perbedaan dalam 
penguasaan bahasa antara guru dan siswa bisa menjadi hambatan tersendiri. Oleh karena itu, 
penting bagi para pengajar untuk terus mengembangkan kemampuan mereka dalam mengelola 
kelas dengan pendekatan yang lebih interaktif dan komunikatif.  

Selain itu, siswa pun dituntut untuk dapat beradaptasi dengan penggunaan dua bahasa 
dalam konteks akademik. Hal ini mungkin menjadi tantangan tersendiri, terutama bagi siswa 
yang belum terbiasa berbahasa asing dalam lingkungan belajar. Namun, dengan bimbingan yang 
tepat dan dukungan dari sekolah, tantangan ini dapat diatasi (Harits, 2010). Implementasi yang 
konsisten dan terencana dalam kurikulum BCS dapat mencetak generasi yang tidak hanya 
unggul dalam keterampilan berbahasa, tetapi juga mampu berkomunikasi lintas budaya dan 
agama. Keterampilan ini sangat penting di dunia yang semakin global dan terhubung, di mana 
kolaborasi antarbudaya menjadi salah satu kunci kesuksesan dalam berbagai sektor (Paramartha 
et al., 2025). 

Baihaqi & Bahrodin (2022), dalam penelitiannya menyebutkan bahwa pembelajaran 
dengan dua bahasa akan memberikan tingkat kepercayaan diri kepada siswa sehingga bisa 
menciptakan siswa yang unggul dan siap untuk bersaing. Hal yang demikian juga diterapkan di 
MAN 2 Kudus melalui program Bilingual Class System. Program ini berpotensi untuk 
mempersiapkan siswa menjadi individu yang tidak hanya mampu beradaptasi dengan 
perubahan zaman, tetapi juga berkontribusi secara positif dalam masyarakat yang semakin 
kompleks dan beragam. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Choeroni et al (2021)menunjukkan keberhasilan 
program Bilingual Class System (BCS) di MAN 2 Kudus dalam mengintegrasikan pendidikan 
sains dengan nilai-nilai Islam. Model pembelajaran terstruktur, pendekatan BRISIA ISLAM KITE, 
dan pendekatan kolaboratif meningkatkan efektivitas pembelajaran. Integrasi ilmu pengetahuan 
dan agama menciptakan lingkungan belajar yang holistik, menghasilkan siswa yang unggul 
akademis dan memiliki karakter islami kuat. Penelitian ini merekomendasikan model serupa 
untuk madrasah lain guna meningkatkan kualitas pendidikan 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang juga dilakukan oleh Choeroni et al (2022) 
menyebutkan bahwa pembelajaran Bilingual Class System (BCS) sangat membantu dalam 
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk lebih percaya diri terhadap kemampuannya. Hal 
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ini menunjukkan bahwa program tersebut layak untuk dijadikan sebagai model yang patut 
untuk di contoh oleh sekolah lainnya. 

Penelitian lain dilakukan oleh Fitranti (2021) yang membahas implementasi program 
bilingual di pesantren sebagai bagian dari adaptasi sistem pendidikan Indonesia dalam 
menghadapi persaingan global. Pesantren, sebagai bagian dari Sistem Pendidikan Nasional, 
diharapkan dapat mendukung tujuan pendidikan Indonesia dengan mengikuti perkembangan 
zaman tanpa menghilangkan karakteristiknya sebagai lembaga pendidikan berbasis agama 
Islam. Melalui studi literatur terhadap 10 jurnal terkait, hasil penelitian menunjukkan bahwa:  
1) Pesantren dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan nasional melalui 
penerapan program bilingual, 2) Program bilingual membantu pesantren bersaing secara global 
tanpa mengubah identitasnya, dan 3) Modernisasi ini sejalan dengan harapan orang tua untuk 
pendidikan yang berkualitas. Hal ini menunjukkan bahwa pesantren mampu mengikuti 
perkembangan pendidikan sekaligus mendukung kemajuan pendidikan di Indonesia. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Shabrina & Amrullah (2021) yang membahas sejarah 
dan implementasi pembelajaran kelas bilingual di SD Muhammadiyah 1 Gempol. Metode 
penelitian yang digunakan adalah wawancara dan observasi dengan subjek penelitian Kepala 
Sekolah. Kelas bilingual di SD ini menggunakan dua bahasa, yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa 
Inggris, sebagai pembeda dari sekolah lain di Gempol. Pembelajaran bilingual menggunakan tiga 
pelajaran tambahan dengan buku berkurikulum Cambridge Singapore. Seleksi membaca, 
menulis, dan berhitung diterapkan untuk siswa yang akan masuk kelas bilingual. Persyaratan 
kelas bilingual juga mengalami penyesuaian untuk mendukung pelaksanaannya dengan lebih 
baik. 

Penelitian sejenis juga dilakukan oleh sari et al. (2024) yang mengkaji berbagai model 
pembelajaran bilingual di tingkat pendidikan seperti madrasah, TK inklusi, SMK, dan SD melalui 
kajian literatur. Dari 20 artikel, ditemukan 4 artikel yang relevan dengan topik. Hasilnya 
menunjukkan bahwa pembelajaran bilingual efektif meningkatkan kemampuan bahasa dan 
kognitif siswa di era globalisasi, meskipun menghadapi tantangan seperti kurikulum, 
kompetensi guru, dan dukungan sumber daya. Kajian ini diharapkan dapat berkontribusi pada 
pengembangan kebijakan pendidikan nasional yang inklusif dan berorientasi global. 

Keterbaruan dari penelitian ini terletak pada kajian mendalam tentang implementasi 
Bilingual Class System (BCS) di MAN 2 Kudus sebagai pendekatan pendidikan yang 
menggabungkan pengajaran bahasa asing dengan nilai-nilai keagamaan. Penelitian ini 
menawarkan perspektif baru dalam integrasi dua bahasa, yaitu bahasa Inggris dan Arab, dalam 
konteks pendidikan Islam yang jarang dibahas secara komprehensif. Selain itu, penelitian ini 
mengisi kekosongan literatur mengenai dampak BCS dalam pembentukan karakter religius 
siswa, bukan hanya dalam penguasaan bahasa. Dengan menggunakan metode studi literatur, 
penelitian ini juga mengeksplorasi tantangan yang dihadapi dalam penerapan BCS, seperti 
keterbatasan jumlah guru bilingual dan kesulitan adaptasi siswa, yang belum banyak dibahas 
dalam studi sebelumnya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan model pendidikan bilingual yang berbasis pada nilai keislaman dan berpotensi 
untuk diadopsi secara lebih luas di Indonesia maupun internasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan dan implementasi sistem Bilingual 
Class System di MAN 2 Kudus melalui pendekatan studi literatur, serta mengevaluasi 
pengaruhnya terhadap peningkatan kualitas pendidikan berbasis bahasa asing dan nilai-nilai 
agama Islam. Kajian ini berfokus pada efektivitas program dalam membangun kompetensi 
bahasa peserta didik, memperkuat pemahaman agama, serta mengidentifikasi kendala dan 
tantangan yang dihadapi. Berdasarkan hasil studi literatur, penelitian ini juga memberikan 
rekomendasi untuk optimalisasi program guna mendukung peningkatan kualitas pendidikan di 
madrasah. 
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METODE PENELITIAN  
Pengumpulan data dalam penelitian konseptual ini dilakukan melalui kajian literatur yang 

mendalam (Syahza, 2021). Peneliti melakukan identifikasi, pengumpulan, dan analisis berbagai 
sumber akademis yang relevan, termasuk jurnal, buku, artikel, serta laporan penelitian yang 
berkaitan dengan topik integrasi Kurikulum 2013 dan Kurikulum Pesantren. Selain itu, penelitian 
ini juga mencakup analisis terhadap dokumen kebijakan pendidikan, silabus Kurikulum 2013, 
dan kurikulum pesantren. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode 
analisis isi, di mana peneliti mempelajari dan menafsirkan informasi dari berbagai sumber untuk 
mengidentifikasi tema-tema utama, konsep-konsep penting, serta hubungan antar konsep yang 
ada. Hasil dari kajian literatur dan analisis teks ini kemudian disintesiskan untuk membangun 
kerangka teori yang menggambarkan bagaimana integrasi kurikulum dapat diwujudkan. 
Sintesis ini melibatkan pengorganisasian ide-ide yang relevan ke dalam model atau kerangka 
kerja yang koheren, yang dapat memberikan pemahaman baru mengenai topik tersebut 
(Suwartono, 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 
Berdasarkan studi literatur, penerapan Bilingual Class System (BCS) di MAN 2 Kudus 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan berbasis bahasa 
asing dan nilai-nilai agama Islam. Sistem ini dirancang untuk memberikan pengalaman belajar 
yang komprehensif dengan memadukan pengajaran dalam dua bahasa, yaitu Bahasa Indonesia 
dan bahasa asing (Bahasa Inggris dan Arab). Dengan pendekatan ini, BCS tidak hanya membantu 
siswa menguasai bahasa asing secara efektif tetapi juga memperkuat pemahaman mereka 
terhadap nilai-nilai agama yang menjadi landasan pembelajaran. Hal ini menjadikan BCS sebagai 
model pendidikan yang inovatif untuk membangun kompetensi bahasa sekaligus menanamkan 
nilai moral dan karakter Islami. 

Kajian literatur ini juga mengungkapkan berbagai strategi yang digunakan dalam 
penerapan BCS. Salah satu elemen kunci adalah penguasaan bahasa asing oleh guru. Guru yang 
mampu berkomunikasi dengan baik dalam bahasa Inggris dan Arab dapat menciptakan interaksi 
yang lebih efektif dengan siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. Selain 
itu, strategi penggunaan media pembelajaran seperti video dan film juga memberikan kontribusi 
besar dalam meningkatkan pemahaman siswa. Media ini tidak hanya menyajikan informasi 
secara visual dan auditori, tetapi juga memotivasi siswa untuk aktif berdiskusi, menganalisis, 
dan mengemukakan pendapat. Kewajiban siswa untuk memberikan pendapat dalam bahasa 
asing pun menjadi cara yang efektif untuk membangun rasa percaya diri sekaligus meningkatkan 
keterampilan komunikasi mereka (Nurfitriani et al., 2021). 

Pendekatan lain yang diidentifikasi adalah pelatihan bagi guru untuk meningkatkan 
kompetensi mereka dalam mengajar bahasa asing (Hermawan et al., 2022). Melalui pelatihan ini, 
guru dapat memperbarui metode pengajaran mereka sesuai perkembangan zaman, yang pada 
akhirnya memperkaya pengalaman belajar siswa. Selain itu, siswa juga diberikan tantangan 
untuk aktif menggunakan bahasa asing dalam berbagai konteks, baik akademis maupun non-
akademis. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, di mana siswa merasa lebih 
tertantang untuk belajar secara mandiri dan lebih termotivasi untuk meningkatkan kemampuan 
mereka. 

Integrasi antara pengajaran bahasa asing dan nilai-nilai agama menjadi salah satu 
keunggulan utama BCS di MAN 2 Kudus. Dengan menghubungkan konsep-konsep etika dan 
moral Islam melalui pembelajaran bahasa asing, siswa tidak hanya belajar kosakata dan tata 
bahasa, tetapi juga memahami nilai-nilai agama dalam konteks budaya yang lebih luas. Sebagai 
contoh, pembahasan mengenai etika dalam Islam yang diajarkan menggunakan bahasa Inggris 
dan Arab tidak hanya memperkaya pengetahuan siswa tetapi juga mendorong mereka untuk 
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menciptakan hubungan 
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yang erat antara pengetahuan akademik dan pembentukan karakter, menghasilkan siswa yang 
tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki integritas moral yang tinggi (Astuti, 
2017). 

Lebih lanjut, kajian ini juga menunjukkan bahwa penerapan BCS dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Tantangan untuk belajar dalam dua bahasa mendorong siswa untuk lebih 
aktif dan tertarik dalam proses pembelajaran. Mereka merasa lebih terlibat dalam suasana kelas 
yang interaktif, yang mendorong rasa ingin tahu dan keterampilan belajar mandiri. Pendekatan 
ini tidak hanya menciptakan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan era globalisasi tetapi 
juga membantu siswa mempersiapkan diri menghadapi tantangan kehidupan di masa depan 
(Aolia & Makhromi, 2020). 

Secara keseluruhan, hasil studi literatur ini menegaskan bahwa penerapan BCS di MAN 2 
Kudus memberikan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan bahasa 
asing dan pemahaman agama siswa. Sistem ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna dengan memadukan pengajaran bahasa dan nilai-nilai agama secara harmonis. 
Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya mendapatkan manfaat akademis tetapi juga tumbuh 
menjadi individu yang berkarakter baik, mampu menjadi teladan di masyarakat, dan siap 
berkontribusi secara positif bagi lingkungan sekitarnya. Model pendidikan seperti ini dapat 
menjadi inspirasi bagi lembaga pendidikan lainnya dalam merancang sistem pembelajaran yang 
relevan, inovatif, dan berorientasi pada pembentukan karakter generasi muda. 

 

Pembahasan 
Bilingual Class System (BCS) di MAN 2 Kudus: Manfaat, Tantangan, dan Strategi 
Implementasi 

Penerapan Bilingual Class System (BCS) di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kudus 
merupakan langkah strategis dalam meningkatkan kompetensi bahasa asing siswa sekaligus 
memperkuat nilai-nilai agama Islam. Sistem ini bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang 
tidak hanya fokus pada akademik tetapi juga pada pembentukan karakter Islami yang mampu 
bersaing secara global. Artikel ini membahas manfaat BCS, tantangan dalam implementasinya, 
dan strategi yang dapat diambil untuk mengoptimalkan keberhasilan sistem ini. 
Manfaat BCS: Akademik dan Non-Akademik 

Pelaksanaan BCS di MAN 2 Kudus memberikan dampak signifikan terhadap 
perkembangan akademik siswa. Berdasarkan data, penerapan BCS meningkatkan nilai rata-rata 
siswa pada mata pelajaran Bahasa Inggris dan Arab. Hal ini menunjukkan bahwa eksposur 
intensif terhadap bahasa asing membantu siswa memahami materi lebih baik dan berpartisipasi 
lebih aktif dalam diskusi kelas. Selain itu, pembelajaran bilingual memungkinkan siswa 
mendapatkan wawasan yang lebih komprehensif karena penggunaan dua bahasa memperkuat 
pemahaman lintas budaya. 

Tidak hanya pada aspek akademik, BCS juga mendorong peningkatan keterampilan non-
akademik, khususnya komunikasi dan rasa percaya diri. Siswa yang terbiasa menggunakan 
bahasa asing dalam pembelajaran merasa lebih siap untuk berinteraksi di lingkungan 
multibahasa. Hal ini penting untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan global. 
Misalnya, banyak siswa MAN 2 Kudus yang berhasil meraih prestasi dalam lomba debat bahasa 
Inggris dan pidato tingkat nasional. Prestasi ini menunjukkan dampak positif BCS terhadap 
pengembangan keterampilan sosial dan kepemimpinan. 

BCS juga berperan besar dalam mempersiapkan siswa untuk pendidikan lanjutan, baik di 
dalam negeri maupun luar negeri. Penguasaan bahasa asing yang baik memberikan kepercayaan 
diri bagi siswa untuk beradaptasi di lingkungan pendidikan yang berbeda. Selain itu, integrasi 
nilai-nilai agama dalam pembelajaran bahasa memastikan siswa tidak hanya berkembang secara 
intelektual tetapi juga menunjukkan integritas moral dan spiritual. 
Tantangan dalam Implementasi BCS 

Meskipun memiliki banyak manfaat, implementasi BCS di MAN 2 Kudus tidak terlepas 
dari tantangan. Salah satu hambatan terbesar adalah kemampuan bahasa guru. Tidak semua 
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guru memiliki keterampilan bahasa Inggris atau Arab yang memadai untuk mengajar dalam 
sistem bilingual. Guru yang kurang percaya diri seringkali kembali menggunakan bahasa 
Indonesia, yang dapat mengurangi efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan intensif 
bagi guru sangat diperlukan untuk meningkatkan kompetensi mereka. 

Kesiapan siswa juga menjadi tantangan signifikan. Banyak siswa yang berasal dari latar 
belakang pendidikan dengan eksposur bahasa asing minimal merasa kesulitan beradaptasi 
dengan sistem bilingual. Kecemasan bahasa, seperti rasa takut membuat kesalahan, dapat 
menghambat partisipasi aktif siswa. Program bridging sebelum masuk ke kelas bilingual dapat 
menjadi solusi untuk meningkatkan kesiapan siswa. 

Faktor lain yang menjadi kendala adalah keterbatasan sumber daya belajar. Materi 
pembelajaran dalam bahasa Inggris atau Arab sering kali tidak tersedia dalam jumlah yang 
memadai. Guru di MAN 2 Kudus sering kali harus mengembangkan bahan ajar sendiri, yang 
menambah beban kerja mereka. Selain itu, ketersediaan teknologi pembelajaran yang 
mendukung juga masih terbatas. 
Strategi Penguatan BCS 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, beberapa strategi implementasi dapat diterapkan 
yaitu pertama, menurut penelitian Fitriati & Farida (2019), pelatihan yang dirancang khusus 
untuk guru dalam sistem bilingual dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam 
mengajar menggunakan bahasa asing. Selain itu, pelatihan ini perlu dilakukan secara 
berkelanjutan untuk menjaga kualitas pengajaran. Kedua, MAN 2 Kudus dapat 
menyelenggarakan program bridging yang fokus pada peningkatan kemampuan dasar bahasa 
asing siswa sebelum mereka masuk kelas bilingual. Program ini dapat dirancang untuk 
mengurangi kecemasan belajar dan meningkatkan rasa percaya diri siswa. Ketiga, kolaborasi 
dengan lembaga eksternal, seperti pemerintah daerah atau organisasi non-pemerintah, dapat 
membantu menyediakan buku teks, alat bantu belajar, dan teknologi pembelajaran yang relevan. 
Teknologi seperti Learning Management Systems (LMS) dapat digunakan untuk menyusun materi 
pembelajaran bilingual yang lebih terstruktur dan mudah diakses siswa (Warsono, 2021). 
Keempat, dukungan anggaran dari pemerintah sangat penting untuk pengadaan sumber daya 
belajar dan pelatihan guru. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam mendukung kesiapan siswa 
berperan besar dalam keberhasilan sistem ini (Asmiyunda & Sanova, 2024). Orang tua dapat 
memberikan motivasi dan dukungan moral kepada siswa agar lebih percaya diri dalam belajar 
bahasa asing. Terakhir, teknologi dapat digunakan sebagai solusi inovatif untuk mengatasi 
keterbatasan sumber daya. E-book, video pembelajaran, dan aplikasi interaktif dapat 
meningkatkan minat belajar siswa. Penelitian Windrawanto (2015) menunjukkan bahwa 
penggunaan teknologi tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran tetapi juga mendorong 
siswa belajar secara mandiri. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan dapat ditarik inti dari dari kajian literatur 
ini bahwa penerapan BCS di MAN 2 Kudus membawa dampak positif yang signifikan terhadap 
kualitas pendidikan siswa, baik dari segi akademik maupun non-akademik. Namun, tantangan 
seperti kemampuan bahasa guru, kesiapan siswa, dan keterbatasan sumber daya perlu ditangani 
dengan strategi yang tepat. Pelatihan guru, program bridging, peningkatan sumber daya belajar, 
dan pemanfaatan teknologi merupakan langkah-langkah kunci untuk mengoptimalkan 
keberhasilan sistem ini. Dengan kolaborasi antara sekolah, pemerintah, dan masyarakat, MAN 2 
Kudus dapat menjadi model sukses penerapan BCS di Indonesia, mempersiapkan generasi muda 
yang kompeten, percaya diri, dan berkarakter Islami dalam menghadapi tantangan global. 

 

KESIMPULAN  
Penerapan Bilingual Class System (BCS) di MAN 2 Kudus memberikan dampak yang 

signifikan dalam membangun kemampuan berbahasa, meningkatkan prestasi akademik, dan 
memperkuat nilai-nilai moral siswa. Sistem ini berhasil mengintegrasikan pembelajaran bahasa 
asing seperti bahasa Inggris dan Arab ke dalam proses pendidikan, sehingga mendorong siswa 
untuk lebih aktif berkomunikasi dalam lingkungan global sekaligus memahami konteks 
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keagamaan yang mendalam. Namun, implementasi BCS tidak terlepas dari berbagai tantangan. 
Tantangan utama meliputi keterbatasan kemampuan bahasa guru, kesiapan siswa, dan 
kurangnya sumber daya belajar yang memadai. Guru seringkali kesulitan menyampaikan materi 
dalam bahasa asing, sementara siswa memerlukan adaptasi untuk mengikuti sistem ini. 
Terbatasnya bahan ajar relevan juga menghambat efektivitas pembelajaran. Untuk mengatasi 
tantangan tersebut, penelitian ini menegaskan pentingnya pelatihan berkelanjutan bagi guru, 
pengadaan program bridging bagi siswa untuk meningkatkan kesiapan mereka, serta dukungan 
dari pemerintah dan pihak eksternal dalam penyediaan sumber daya belajar yang lebih lengkap. 
Kolaborasi erat antara pihak sekolah, guru, siswa, dan lembaga terkait merupakan kunci 
keberhasilan implementasi sistem ini. Dengan strategi yang tepat, BCS di MAN 2 Kudus dapat 
menjadi model pendidikan yang efektif dalam menyiapkan generasi yang kompeten secara 
akademik, mahir dalam komunikasi multibahasa, serta memiliki integritas moral yang kuat. Hal 
ini akan memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan daya saing pendidikan di tingkat 
lokal, nasional, dan internasional. 

Untuk mengoptimalkan penerapan Bilingual Class System (BCS) di MAN 2 Kudus, 
disarankan agar pihak sekolah meningkatkan program pelatihan intensif bagi guru untuk 
memperkuat kompetensi bahasa asing, terutama bahasa Inggris dan Arab, sebagai fondasi utama 
keberhasilan sistem ini. Selain itu, diperlukan pengadaan program persiapan bahasa bagi siswa, 
seperti kelas bridging atau kegiatan ekstrakurikuler berbasis bahasa, untuk meningkatkan 
kesiapan dan rasa percaya diri mereka dalam mengikuti pembelajaran bilingual. Pemerintah dan 
pihak eksternal juga perlu memberikan dukungan dalam bentuk alokasi anggaran, penyediaan 
bahan ajar berkualitas, dan akses teknologi pendidikan yang relevan. Dengan langkah-langkah 
ini, BCS dapat lebih efektif dijalankan dan memberikan manfaat yang optimal, sehingga MAN 2 
Kudus dapat menjadi percontohan bagi sekolah lain dalam penerapan sistem pendidikan 
bilingual di Indonesia. 
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